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ABSTRACT

One of the dominant species that form a savanna type of the eight types in Nusa Tenggara and Maluku is the savanna Ziziphus
mauritiana (Bidara). Ziziphus mauritiana Lam., Belongs to the Rhamnaceae family group. This plant is commonly used by
communities on Timor Island to improve the quality of land. There is currently no biomass allometric equation specifically
developed for this species. In connection with the provision of data with the level of detail (Tier) 3 in the framework of climate
change mitigation, it is necessary to build a specific allometric equation for the species Z. mauritiana in order to estimate the
potential carbon stocks. A total of 18 sample trees were selected, the sample tree size taken was grouped in 6 diameter classes,
each diameter class taken 3 tree samples. The results showed the best equation for allometry stem biomass with dbh:y =
50,75X%%; allometry branches biomass with dbh:y = 28,20X%3%; allometry twigs biomass with dbh:y = 40.785X*°”7,

Keywords : Allometry, biomass, carbon stock, Ziziphus mauritiana

ABSTRAK

Salah satu jenis dominan yang membentuk satu tipe savana dari delapan tipe yang ada di Nusa Tenggara dan Maluku, adalah
savana Ziziphus mauritiana (Bidara). Ziziphus mauritiana Lam., masuk dalam kelompok family Rhamnaceae. Tanaman ini biasa
digunakan oleh masyarakat di Pulau Timor untuk memperbaiki kualitas lahan. Saat ini belum ada persamaan allometrik
biomassa yang khusus dikembangkan untuk jenis ini. Berkaitan dengan penyediaan data dengan tingkat kerincian (Tier) 3
dalam rangka mitigasi perubahan iklim maka perlu dibangun persamaan allometrik khusus untuk jenis Z. mauritiana guna
pendugaan potensi cadangan/simpanan karbonnya. Sebanyak 18 pohon sampel dipilih, ukuran pohon sampel yang diambil
dikelompokkan dalam 6 kelas diameter, masing-masing kelas diameter diambil 3 sampel pohon. Hasil penelitian menunjukkan
persamaan terbaik untuk allometri biomassa batang dengan dbh: y = 50,75x**; allometri biomassa cabang dengan dbh: y =
28,20x**%; allometri biomassa ranting dengan:y = 40,785x>"".
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I. PENDAHULUAN

Jumlah populasi dan spesies kupu-kupu
Hutan merupakan tempat utama bagi
pertukaran sebagian besar karbon dari
atmosfer ke biosfer daratan, sehingga wajar
dikatakan bahwa kehutanan memainkan
peranan penting dalam siklus karbon
(Wibowo, 2009). Lebih jauh lagi, biomassa
hutan sangat relevan dengan isu perubahan
iklim. Biomasa hutan berperan penting dalam
siklus biogeokimia terutama dalam siklus
karbon. Sekitar 50% dari keseluruhan karbon
hutan, tersimpan dalam vegetasi hutan.
Sebagai konsekuensi, karbon di atmosfer akan
bertambah jika terjadi kerusakan hutan,
kebakaran, pembalakan dan
(Sutaryo, 2009).

sebagainya

Menurut Monk et al. (1997) salah satu
jenis dominan yang membentuk satu tipe
savana dari delapan tipe yang ada di Nusa
Tenggara dan Maluku, adalah savana Bidara
(Ziziphus mauritiana). Ketujuh savana lainnya
adalah  Albizzia chinensis, Palem-paleman,
Eucalyptus alba, Melaleuca cajuputi, Acacia
leucophloea,  Casuarina  junghuhniana, dan
Tamarind. Savana merupakan tipe ekosistem di
dataran rendah, atau dataran tinggi, dengan
komunitasnya terdiri dari beberapa pohon
yang tersebar tidak merata dan lapisan
bawahnya didominasi oleh suku
rumput-rumputan (Ford, 2009; Gottsberger
& Silberbauer-Gottsberger, 2009). Savanna
adalah  vegetasi padang rumput yang
ditumbuhi pohon atau sekelompok pohon
yang terpencar-pencar (Sutomo, 2015).
Sebaran jenis bidara di P. Timor terdapat di
setiap kabupaten yakni di Kabupaten Kupang,
Timor Tengah Selatan (TTS), Timor Tengah
Utara (TTU) dan Belu.

Bidara merupakan tumbuhan semak
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atau pohon kecil, berduri, evergreen yang
tingginya bisa mencapai |5 m, dengan
diameter batang bisa mencapai 40 cm atau
lebih, tajuknya lebar, duri tumbuh dari stipula
dan cabangnya ~ umumnya  mendatar
(Rameshkumar & Eswaran, 2013). Bidara,
masuk dalam kelompok famili Rhamnaceae.
Pohon ini juga sering disebut dengan nama
Jujube Ber (Rathore et al., 2012). Sementara di
Pulau Timor khususnya, jenis ini sering disebut
dengan kom atau bidara. Bidara merupakan
salah satu tanaman yang biasa digunakan oleh
masyarakat di  Pulau  Timor  untuk
memperbaiki kualitas lahan atau setidaknya
untuk  mempertahankan
(Djogo et al., 2007).

produktivitasnya

Hasil analisa peta penutupan lahan
provinsi NTT tahun 2016, savana memiliki
luas 10.719 km? (23% dari luas daratan NTT),
yang merupakan tipe penutupan lahan
dominan di NTT setelah tipe penutupan lahan
berupa hutan lahan kering dan pertanian
lahan kering yang masing-masing memiliki
proporsi luas sebesar 35% dan 26% dari total
luas daratan NTT (BPKH Wil XIV Kupang,
2017). Savana di NTT paling banyak
ditemukan di pulau Sumba, Flores dan Timor
yang secara berurutan memiliki proporsi
sebesar 56%, 25% dan 12% dari total luas
savana di NTT. Di pulau Timor, total luas
savana sekitar 1.269 km? yang sebagian besar
terdistribusi di Kabupaten Timor Tengah
Utara (34%), Timor Tengah Selatan (29%) dan
Kupang (24%) (BPKH Wil XIV Kupang, 2017).

Hasil  penelitian  Hendrik  (2017),
menunjukkan di Kabupaten Kupang dan TTS
jenis bidara memiliki INP >19% pada fase
tiang dan pohon di hutan primer dan
sekunder. Hasil penelitian Ndappa dkk,
(2017) menunjukkan bahwa pada tiga
kabupaten yang disurvei yakni Kabupaten



Kupang, TTS dan Malaka, jenis ini terdapat
pada berbagai bentuk tutupan lahan pada
ketinggian 35-448 m dpl. Menurut Widiyono,
(2010) bidara merupakan jenis lokal yang
cocok ditanam di daerah tangkapan air di
Kabupaten Belu, dan memiliki fungsi lainnya
sebagai penyedia kayu bakar dan sebagai
pohon pelindung tanaman. Jenis bidara di
Kabupaten TTU tumbuh di hampir semua
tempat, hingga ketinggian di atas 1.000 mdpl.
Menurut Agu dan Neonbeni (2019), pohon
bidara mampu tumbuh pada dataran tinggi
hingga ketinggian 1700 mdpl, terutama pada
model bidara
dimanfaatkan untuk konservasi dan manfaat

silvopastur  suf, pohon

ekonomi lainnya.

Sebaran bidara di P Timor cukup
merata dengan pola sporadis. Keberadaannya
sangat  penting  sebagai  penyeimbang
lingkungan savana yang sangat diperlukan
masyarakat Timor. Belum ada persamaan

allometrik yang khusus dikembangkan untuk
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jenis ini. Berkaitan dengan penyediaan data
dengan tingkat kerincian (Tier) 3 dalam rangka
mitigasi perubahan iklim maka perlu
dibangun persamaan allometrik khusus untuk
jenis bidara untuk pendugaan potensi
cadangan/simpanan karbonnya. Berdasarkan
pertimbangan di atas, adanya potensi populasi
bidara di Kabupaten TTU yang diduga kuat
lebih tinggi dibanding lokasi lainnya, maka

penelitian ini difokuskan di Kabupaten TTU.

1. METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

bidara

lahan

Pengambilan  sampel jenis

dilaksanakan pada tipe penutupan
savana Yyang tersebar di Desa Letmafo,
Kecamatan Insana Tengah dan Desa Keun,
Kecamatan Insana, Kabupaten Timor Tengah
Utara (TTU), Provinsi Nusa Tenggara Timur
(Gambar ). Waktu pengambilan

adalah pada bulan September tahun 2014.
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Gambar |. Peta lokasi pengambilan sampel penelitian di Kab.TTU, Prov. NTT
Figure 1. Map of research samples were taken in TTU Regency, Province NTT
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Analisis biomassa dilaksanakan di
Laboratorium Balai Penelitian Kehutanan
Kupang, pengarangan/karbonasi dan uji
karbon arang dilakukan di laboratorium Kimia
Pusat Litbang Keteknikan Kehutanan dan
Pengolahan Hasil Hutan Bogor, uji karbon
cuka dan ter dilakukan di laboratorium
Padatan Balai Besar Teknologi Kesehatan
Lingkungan dan Penyakit Menular Jogjakarta.

B. Metode Penelitian
I. Pengumpulan Data

Pendugaan cadangan karbon dimulai
dengan pendugaan biomasa menggunakan
modelling yang spesifik terhadap spesies dan
tempat (site). Pendekatan destruktif masih
dianggap sebagai metode paling akurat dalam
pendugaan biomassa pohon (Shi & Liu, 2017).
Metode ini memerlukan penebangan pohon-
pohon dan menimbang bobot keseluruhan
bagian-bagiannya. Mengingat savana NTT
merupakan wilayah semi arid yang kering,
maka perlu memperhatikan kepentingan
konservasi dalam penentuan jumlah pohon
sampelnya. Sebanyak |8 pohon sampel dipilih,
ukuran  pohon sampel yang diambil
dikelompokkan dalam 6 kelas diameter,
masing-masing kelas diameter diambil 3
ditentukan
berdasarkan pada ukuran diameter setinggi
dada. Kelas diameter diambil berdasarkan

sampel  pohon.  Diameter

sebaran riil di lapangan, dari diameter tingkat
tiang (terkecil) hingga diameter pohon
terbesar. Adapun ukuran pohon sampel yang
diambil :

>0 — |5 c¢m terdiri dari ukuran 10,13 cm ;
12,57 cm ; 14,32 cm

>|5 — 20 cm terdiri dari ukuran 16,24 cm ;
18,77 cm ; 19,09 cm

>20 — 25 cm terdiri dari ukuran 21,32 cm ;
23,25 cm ;23,9 cm
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>25 — 30 cm terdiri dari ukuran 26,75 cm
;27,36 cm ;28,66 cm

>30 — 35 cm terdiri dari ukuran 30,23 cm
;31,L5em ;33,12 cm

>35 — 40 cm terdiri dari ukuran 35,6 cm ;
37,58 cm ;39,49 cm

Selanjutnya dilakukan prosedur
pengambilan data dan analisis sebagai berikut :
a. Pengukuran tinggi total, diameter pangkal,

diameter segmen batang dengan rentang |
s.d. 2 meter dari pangkal dilanjutkan
sampai ujung batang. Pengukuran segmen
batang dilakukan untuk mencari volume
batang dan bilangan bentuk. Tinggi total
diukur pada kondisi pohon rebah, setelah
penebangan pohon rata tanah.

b. Selanjutnya dilakukan pemisahan bagian-
bagian pohon yang dalam hal ini terdiri dari
batang, cabang, ranting dan daun. Jenis
bidara ini pada umumnya memiliki
percabangan yang banyak, dari |8 pohon
sampel hanya 2 pohon yang tak bercabang,
yakni pada kelas diameter paling kecil
(>10-15 cm).

c. Untuk bagian batang diambil sampel dalam
bentuk disc pada bagian pangkal, tengah
dan ujung dan dilakukan penimbangan
berat terhadap disc-disc sampel tersebut di
samping juga dilakukan  pengukuran
diameter dan tebalnya (+ 5 cm). Pada
bagian cabang yang besar juga dilakukan
pengambilan sampel dalam bentuk disc.

d. Untuk bagian ranting dan daun dilakukan
penimbangan berat totalnya dan dilakukan
pengambilan sampel masing-masing seberat
200 gram.

e. Sampel batang, cabang, ranting dan daun

dilakukan

menggunakan  oven  di

dibawa  untuk  kemudian
pengeringan
laboratorium untuk diketahui biomasanya

dan selanjutnya dilakukan analisis untuk



diketahui kandungan karbonnya. Metode

pengambilan ~ sampelnya  sebagaimana
dijelaskan di atas.

f. Pengukuran berat kering untuk menentukan
kadar air dan menghitung biomassa
dilakukan dengan mengeringkan sampel
yang dibawa dari lapangan menggunakan
oven pada suhu 103 * 2°C sampai
didapatkan berat konstan (Centre, 201 1;
Govett et al, 2010; Nelson et al, 1999;
Sluiter et al., 2016). Dengan metode ini
umumnya lebih cepat diperoleh berat
konstan dibandingkan metode SNI.

g. Terhadap komponen pohon yang terdiri
dari batang, cabang, ranting/daun dan buah
yang telah dilakukan pengukuran berat
kering, diambil sampel dengan berat
tertentu untuk  dilakukan proses
pengarangan atau karbonasi  dengan
menggunakan retort listrik pada suhu akhir
500 °C selama £ 4 jam.

h. Pada suhu akhir 500 °C proses dihentikan,
selanjutnya sisa pembakaran berupa arang
dikeluarkan dan ditimbang beratnya untuk
mengetahui rendemen arang dari bahan
baku. Produk dari proses karbonasi yang
berupa distilat dan arang selanjutnya
dilakukan pengujian untuk mengetahui
kadar karbon dari masing-masing produk.

2. Penyusunan Allometri Biomassa
Bidara

Peneliti dan pelaksana proyek
cenderung mengandalkan Biomass Estimation
Model (BEM), yang menghubungkan biomassa
pohon dengan dimensi yang mudah diukur
berdasarkan pemikiran bahwa terdapat
hubungan standar seperti diameter dengan
massa atau tinggi dengan massa (West, 2015).
Disebabkan adanya variasi karakteristik

pohon antar kondisi ekologi, dan kebutuhan

Allometri Biomassa Atas Tanah Ziziphus...
(Heri Kurniawan dan Eko Pujiono)

untuk menghitung biomassa pada seluruh
bagian tanaman, maka idealnya harus
digunakan persamaan yang bersifat lokal atau
BEM pada skala lokal (Henry et al., 201 1).

Penyusunan allometri untuk pendugaan
biomassa bidara dilakukan menggunakan
bantuan program komputer SPSS 23, bentuk
persamaan yang digunakan sebelum dipilih
adalah  menggunakan persamaan power
function, linear dan polinomial (Mascaro et dl.,
2011) ; Packard, 2014; Shi & Liu, 2017; Sileshi,
2014). Tiga bentuk persamaan ini paling
sering digunakan pada penyusunan allometri
untuk tumbuhan berkayu. Parameter statistik
yang digunakan untuk memilih model terbaik
adalah koefisien determinasi (R?); nilai
signifikansi (F value) dan Mean Standart Error
(MSE) (Diedhiou et al., 2017; Jara et al., 2015;
Mascaro et al, 2011), serta residual standart
error (RSE) (Dumont et al, 2013). R?
menunjukkan seberapa besar variasi variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variasi
variabel independen. Nilai F menunjukkan
apakah secara statistik koefisien regresi
signifikan atau tidak. Nilai MSE
mengindikasikan  signifikansi dari model
allometrinya. Sedangkan RSE mengindikasikan
keterandalan hubungan variabel penjelas
dengan variabel bergantungnya. Rumus RSE
(dalam Emadi & Mahfoud 201 1; Mbow et al.
2014) adalah sebagai berikut:

RSE = (1)

<i |

Keterangan :

y = rerata sampel biomassa hasil observasi
o = standar deviasi

n = jumlah sampel
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ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Diameter Setinggi Dada dan

Allometri Biomassa

Persamaan allometri merupakan
formula statistik antar parameter-parameter
dendrometri dari pohon yaitu diameter
setinggi dada (DBH), tinggi total dan
biomassa kering (Moussa, Mahamane, &
Saadou, 2015). DBH merupakan variabel
prediktor yang paling mudah digunakan dan
terbukti cukup akurat dalam pendugaan
biomassa pohon dibandingkan dengan tinggi
total yang lebih sulit dalam prakteknya,
disebabkan oleh struktur hutan yang
kompleks dan tajuk hutan yang rapat (Chave
et al., 2014; Fayolle, Doucet, Gillet, Bourland,
& Lejeune, 2013).

Analisis pada tingkat global pada saat ini
menunjukkan bahwa hubungan antara tinggi

dan diameter untuk pohon-pohon tropis

bervariasi karena lokasi geografis (Feldpausch
et al, 2011). Selain itu, pada lokasi benua
tertentu telah ditemukan bahwa hal ini telah
menjelaskan  hampir  50%  variasi dari
allometri pohon (Banin et al.,2012).

Tipe ataupun jenis persamaan Yyang
dihasilkan berbeda pada zona ekologi yang
berbeda. Pada zona semak belukar, sebagian
besar persamaan adalah untuk menghitung
biomassa (79%), sedangkan untuk hutan hujan
tropis  sebagian besar adalah  untuk
menghitung volume (88%). Pada daerah yang
kering, pendugaan biomassa adalah lebih
penting untuk mengestimasi ketersediaan
bioenergi, sementara di daerah tropis yang
lembap, pendugaan volume kayu komersial
untuk perdagangan digunakan untuk menilai
tingkat keuntungan operasi usaha kehutanan
(Henry et al., 201 1). Proporsi biomassa pada
tiap komponen pohon bidara disajikan pada
Gambar 2 di bawah ini.

Daun (gr)
4886.97

Ranting (gr)
40377.82

Sumber: data primer diolah (Source: processed primary data)

Gambar 2. Proporsi biomassa pada tiap bagian pohon bidara
Figure 2. Biomass proportion for each Zizhipus mauritiana tree component
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Pada penelitian ini yang dilakukan di
daerah semi arid NTT yang cukup kering,
sebagaimana dijelaskan, maka persamaan lebih
diarahkan kepada penyusunan allometri untuk
pendugaan biomassa. Menurut Monk et al
(1997), terdapat delapan tipe savana di Nusa
Tenggara dan Maluku, dimana tipe savana yang
mendominasi di Pulau Timor adalah savana
lontar

(Borassus  flabbier), savana gewang

(Coryphautan), savana kasuarina (Casuarina

Allometri Biomassa Atas Tanah Ziziphus...
(Heri Kurniawan dan Eko Pujiono)

terkait sebaran masing-masing tipe savana di
atas

B. Allometri Batang, Ranting dan Daun
dengan Biomassanya

Destruktif dan

merupakan teknik atau metode yang paling

sampling regresi

sering  digunakan  untuk  mendapatkan
biomassa hutan (Basuki et al., 2007). Secara
statistik

keseluruhan parameter-parameter

jughuhniana), ~ savana  bidara  (Ziziphus dari model persamaan yang diuji ditampilkan
mauritiana) dan savana asam (Tamarindus pada Tabel | di bawah ini. Sebagaimana
indicus). Pada savana tersebut, jenis bidara dijelaskan pada metode, ketiga persamaan di
terlihat di seluruh wilayah NTT, yang tumbuh bawah merupakan yang paling sering
secara sporadis. Belum ditemukan studi digunakan dan sesuai dengan kondisi
terdahulu maupun laporan dari berbagai obyeknya.
instansi yang menyebutkan secara detail
Tabel |. Parameter persamaan untuk memilih model terbaik
Table I. Parameters of the equation to select the best model
Bag. P R SEE MSE/ Mean . . .
Pohon/tree ersam.aanl determination Istandart of standart S!gn.lﬁkansd
equation . error of significance
component coeficient estimate error
Batang/stem Power 0.959 0.286 0.082 0.000
Linear 0.932 28364.134 804524087.218 0.000
Polinomial 0.938 29195.267 852363617.998 0.000
Cabang/ branches Power 0.777 0.423 0.179 0.000
Linear 0.747 20314930 412696389.909 0.000
Polinomial 0.759 21410.989 458430464.564 0.001
Ranting/ twigs Power 0.825 0.422 0.178 0.000
Linear 0.637 18111.250 328017385.674 0.000
Polinomial 0.639 18756.551 351808194.147 0.001
Daun/ leaves Power 0.163 0.652 0.426 0.120
Linear 0.106 2308.096 5327308.104 0.219
Polinomial 0.283  2232.263 4982998.516 0.246
Sumber: data primer diolah (source:processed primary data)
Keputusan untuk memilih persamaan Parameter  koefisien  determinasi  (R?)
mana yang akan diambil didasarkan pada bukanlah satu-satunya faktor yang

parameter-parameter statistik yang

ada.

menentukan allometri mana yang paling baik,
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namun perlu untuk memperhatikan tingkat
residu (error) yang dihasilkan dari persamaan
tersebut. Bias dapat terjadi karena tidak
memperhatikan residunya, maka penting
untuk memperhatikan nilai residu ini secara
khusus selain juga nilai signifikansinya (Chave
et al, 2014; Jara et al, 2015; Moussa et al,
2015).

Berdasarkan hasil
parameter  statistik  untuk
allometri yang disusun, yakni pada Tabel I,

penghitungan
persamaan

terlihat bahwa untuk komponen batang,
cabang dan ranting, memiliki koefisien
determinasi yang tinggi (> 0,9) dan cukup
tinggi  (0,7-0,9). determinasi
merupakan nilai yang menunjukkan tingkat

Koefisien
keterhandalan model persamaan yang
diperoleh, semakin besar nilai R* maka model
persamaan allometri yang dibangun semakin
bagus (Siregar & Darmawan, 2011). Nilai
koefisien determinasi adalah nilai hubungan
relatif antara dua variabel yang langsung dapat
diinterpretasikan pada tingkat persentase
hubungan tersebut, persentase ini
menunjukkan seberapa besar variasi variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variasi
variabel  independen  (As-syakur, 2007;
Japarianto & Sugiharto, 201 1). Nilai koefisien
determinasi ini berkisar diantara nol dan satu.
Nilai koefisien determinasi (R?) = I, artinya
variabel-variabel bebas memberikan semua
informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi (R*) = 0, artinya variabel
independen tidak mampu menjelaskan variasi-
variasi variabel dependen (Ernawati &
Widyawati, 2015; Munparidi, 2012).

Koefisien determinasi untuk batang
sebesar 0,959 berarti dari persamaan
tersebut terdapat sekitar 95% variabel
bergantung yang dapat dijelaskan oleh variabel
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bebasnya. Kondisi alami dari batang bidara
yang tidak banyak terjadi perubahan oleh
faktor eksternal menjadikan hubungan antara
biomassa batang dengan dbh menjadi sangat
kuat. Demikian juga untuk cabang dan ranting,
meskipun untuk fase pertumbuhan semai
disukai oleh hewan ternak, namun pada fase
pertumbuhan berikutnya tidak disukai lagi
karena munculnya duri yang keras pada
ranting-rantingnya. Variasi fenotip dari cabang
dan ranting secara okuler lebih jelas
dibandingkan pada batang, kondisi demikian
menjadi alasan utama bagi nilai R* yang lebih
rendah dibandingkan pada allometri biomassa
batang.

Pada Tabel I, nilai koefisen determinasi
untuk allometri biomassa batang, cabang dan
ranting tertinggi adalah pada model power
function yakni berturut-turut sebesar 0,959,
0,777 dan 0,825. Sedangkan untuk allometri
biomassa daun nilai R* tertinggi adalah pada
model persamaan polinomial yakni 0,283.
Nilai SSE dan MSE pada model power function
adalah  terendah  dibandingkan = model
persamaan lainnya. Nilai SSE dan MSE yang
rendah, serta R’ yang lebih tinggi, menjadi
pertimbangan  utama  dalam  memilih
persamaan yang digunakan. Dengan demikian
model power function terpilih menjadi
persamaan allometri yang digunakan untuk
pendugaan biomassa batang, cabang dan
ranting jenis bidara. Sedangkan untuk daun
dengan nilai R* yang relatif kecil (0,163) dan
nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan tidak
layak untuk digunakan. Pada Gambar 3 (grafik
allometri biomassa daun) terlihat sebaran
daunnya tidak membentuk pola tertentu,
menunjukkan adanya variasi yang sangat tinggi
pada biomassa daunnya.

Parameter lainnya yang dapat dijadikan
acuan dalam pemilihan model persamaan



terbaik adalah standart residual error (RSE).
Menurut Dumont et al. (2013), berdasarkan
pengaruh dari nilai persentase eror, biomassa
dapat menjadi overestimated atau
underestimated, hubungannya yang terbaik
dapat ditemukan menggunakan RSE.

Mc Cune dan Grace (2002),

menyatakan bahwa pada kajian ekologi
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dengan nilai RSE kurang dari 20% berarti
hubungan antara variabel penjelas dengan
variabel bergantungnya dapat diandalkan.
Sementara Sileshi (2014), menyatakan bahwa
persamaan  allometri untuk pendugaan
biomassa berkayu dapat diterima jika nilai RSE
nya kurang dari 30%. Nilai RSE untuk masing-
masing bagian pohon adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Nilai Residual Standar Error data sampel bagian pohon
Table 2. Value of data Residual Standart Error for each tree component

Bagian pohon (trees component)

RSE Batang (stem) Cabang (branch)

Ranting (twigs) Daun (leaves)

0.249 0.233

0.289 0.539

Sumber: data primer diolah (source: processed primary data)

Nilai RSE pada tabel 2 di atas untuk masing-
masing bagian pohon, nilainya kurang dari
30%, dengan demikian persamaan yang
dihasilkan layak untuk digunakan sebagai
penduga biomassa, kecuali untuk bagian daun.
Grafik allometri beserta persamaannya dapat
dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.

Gambar 3 menunjukkan nilai koefisien
determinasi (R? beserta persamaan power
function yang terpilih. Diketahui nilai R?
tertinggi adalah allometri untuk biomassa
batang (0,92), diikuti selanjutnya adalah
biomassa ranting, cabang dan daun berturut-
turut nilainya 0,825; 0,777; 0,163. Pada
allometri cabang terdapat pengurangan
sebanyak 2 sampel, karena pohon sampel
tidak memiliki cabang, sedangkan pada
allometri  biomassa  ranting  terdapat
pengurangan sebanyak 2 sampel juga karena 2
sampel tersebut termasuk outlier.
Pengurangan 2 sampel outlier pada allometri
biomassa ranting ini mampu meningkatkan
nilai R* dan menurunkan nilai SEE nya. Ini

sebagaimana yang dinyatakan oleh (Oliveras et

al, 2013), bahwa nilai R* yang lebih tinggi
menunjukkan persamaan yang lebih baik, dan
ini akan mengecilkan nilai RSE nya. Sebaliknya
pengurangan sampel pada allometri cabang
meningkatkan nilai SEE nya meski tidak
signifikan, ini karena jumlah sampelnya
menjadi lebih kecil (Puspaningdiah et al.,
2014).

Pada bagian daun pohon bidara memiliki
nilai R? yang rendah yakni hanya 0,163, artinya
hanya sekitar 16% variasi dari variabel
bergantung yang dapat dijelaskan oleh variabel
bebasnya. Nilai ini sangat rendah, dan nilai SEE
juga cukup tinggi yaitu 0,652, dengan nilai
signifikansi di atas 5% yakni 0,12 yang berarti
tidak berbeda nyata. Nilai R? yang rendah juga
meningkatkan nilai RSE allometri biomassa
daun dengan dbh. Nilai RSE yang dihasilkan
adalah 0,539, yang berarti lebih besar dari
30%. Kondisi ini dapat dijelaskan berdasarkan
pengamatan di lapangan bahwa daun bidara
memiliki daur hidup yang berbeda dengan
daur hidup pohonnya.
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Gambar 3. Grafik allometri bagian pohon (batang, cabang, ranting, daun) dengan dbh

Figure 3. Graphic of allometry between trees component with dbh

Daun bidara akan tumbuh cukup cepat
pada awal pertumbuhan hingga kurang lebih
pada ukuran DBH 25 cm, selanjutnya daun
akan mulai gugur seiring dengan pertumbuhan
pohonnya yang juga sudah mulai melambat.
Sampai dengan ukuran DBH mencapai 30 cm
daun sudah tinggal sedikit saja, hingga pada
pohon ukuran DBH 40 cm daun bisa gugur
seluruhnya. Penjelasan lainnya adalah adanya
pengaruh  api dan  kekeringan  pada
pertumbuhan bidara. Bidara yang mengalami
kebakaran =~ akan = memberikan  respon
pertumbuhan daun yang berbeda-beda pada
kelas pertumbuhan yang berbeda (Grice,

1997).

Demikian pula terhadap kekeringan,
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bidara beradatapsi dengan baik pada kondisi
iklim yang kering dengan variasi responnya
yang bisa berbeda nyata (Kala & Godara,
2011; Maraghni, Gorai, & Neffati, 2011),
diantaranya dengan kecenderungan
mengurangi pertumbuhan daunnya daripada
pertumbuhan akarnya (Lisar et al. 2012; Bhatt
et al. 2008). Dengan demikian grafik
pertumbuhan daun bidara diduga kuat
berbeda
pohonnya, perlu strategi waktu yang tepat
untuk mendapatkan nilai

dengan model pertumbuhan

koefisien
determinasi yang cukup tinggi (>0,5) pada
allometrinya. Jumlah sampel untuk daun juga
perlu diperbanyak dengan kelas diameter yang
lebih rinci.



IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Persamaan allometri biomassa batang,
cabang dan ranting dengan dbh untuk jenis
bidara (Z. mauritiana), yang terbaik adalah
model persamaan power function, dengan
persamaannya adalah sebagai berikut:
Allometri biomassa dengan batang :y =
50,75x**

Allometri biomassa dengan cabang : y =
28,20x>*®

Allometri biomassa dengan ranting : y =
40,785x>%"

Persamaan ini berlaku spesifik untuk lokasi
penelitian dan Pulau Timor pada umumnya
yang memiliki kondisi lingkungan sama.

Selanjutnya allometri
biomassa daun dengan dbh jenis bidara pada

penelitian ini tidak dapat digunakan karena

persamaan

nilai koefisien determinasi yang rendah yakni
0,163 dan nilai signifikansi > 0,05, serta
RSE>30%.

B. Saran

Perlu adanya penelitian yang lebih detail
dan akurat lagi terkait biomassa daun bidara,
yang pada penelitian ini diketahui memiliki
daur pertumbuhan yang tidak linier dengan
daur pertumbuhan pohon. Penelitian lebih
lanjut terkait biomassa daun, sebaiknya
dilakukan pada musim penghujan atau pada
lokasi yang belum terkena kebakaran.

Allometri yang dihasilkan penelitian ini,
mungkin tidak sesuai untuk digunakan di luar
Pulau Timor. Disarankan hanya digunakan
untuk lokasi yang berada di dalam wilayah
Kabupaten TTU dan Pulau Timor pada
umumnya yang memiliki kondisi lingkungan
sama.
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